BAB |
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Berdasarkan studi pendahuluan yang difokuskan dengan melakukan
observasi oleh peneliti pada akhir bulan November 2013, bentuk pembelajaran
sejarah di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang adalah guru sejarah
mendominasi panggung kelas sedangkan siswa bagai penonton seperti dalam
suatu pertunjukan drama. Kondisi tersebut hampir sama dengan istilah yang
sering Kita dengar yaitu siswa datang, duduk, diam, pulang. Keadaan tersebut
terjadi karena guru sejarah masih memiliki persepsi bahwa siswa harus menguasai
banyak materi sejarah agar mencapai hasil belajar yang memuaskan. Akibatnya
pertanyaan guru kurang mengeksplorasi pemahaman siswa sehingga proses
pembelajaran sejarah kental dengan penyampaian fakta sejarah.

Permasalahan ~ pembelajaran  sejarah  tersebut ternyata  merupakan
kelemahan pendidikan sejarah yang identik dengan angka, tahun peristiwa, nama
peristiva, nama pelaku dan jalannya peristiva (Hasan (2012: 72). Kelemahan
pendidikan sejarah juga disampaikan oleh Stopsky dan Sharon Lee (dalam
Supriatna E, 2006: 59) yang menyatakan bahwa pendidikan sejarah sebagai mata
pelajaran berisi fakta, nama dan peristiva masa lalu; mata pelajaran yang
membosankan; tidak ada kontribusi dalam masyarakat karena hanya
membicarakan masa lalu; pembelajaran hanya bersumber pada buku teks; guru
tidak dapat membelajarkan keterampilan berpikir dan guru cenderung berasumsi
bahwa tugas mereka adalah memindahkan pengetahuan dan keterampilan yang
pada ada pada dirinya ke kepala siswa secara utuh (transfer knowledge to the
brain of the student).

Kelemahan tersebut semakin diperkuat dengan pemberitaan yang pernah
dimuat dalam Kompas (t.n. 29 Mei 2009) bahwa sejarah adalah trade mark mata
pelajaran hafalan yang dari tahun ke tahun tidak berubah dengan sistem dan
metode pengajaran yang telah ditentukan dalam kurikulum. Lalu diperkuat pula

oleh pendapat Parrington dalam bukunya The Idea of an Historical Education
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yang menyatakan bahwa pembelajaran sejarah sangat didominasi oleh pengajaran
hafalan dengan terlalu menekankan “Chalk and Talk” (Damanik, 2010).

Pendidikan sejarah memang dikenal akrab dengan hafalan fakta-fakta
sejarah. Hubungan antara fakta dan sejarah tersebut dikemukakan oleh Cohen dan
Marc Depaepe (1996: 303) bahwa the fact that the history of education has finally
succeded in understanding it self as history. Penyampaian fakta dalam
pembelajaran sejarah tidak bisa dihindari karena fakta merupakan pondasi untuk
pengajaran kognitif dan harus ada upaya untuk menafsirkan makna dari fakta-
fakta agar dapat dipahami. Dalam tataran keilmuan fakta merupakan tingkat yang
paling rendah dari suatu abstraksi.

Namun disatu sisi keadaan tersebut mengakibatkan pembelajaran bersifat
boring learning (pembelajaran yang membosankan) karena proses pembelajaran
banyak mentolerasi budaya diam di dalam kelas. Faktor penyebabnya adalah
materi sejarah bersifat informatif (pemindahan kognitif) dan kurang memberikan
stimulus bagi daya nalar dan berpikir kritis siswa. Faktor lainnya adalah
kesenjangan antara pembelajaran (teaching gab) nilai-nilai berharga yang dapat
terlihat dari sulitnya mengembangkan perspektif pengajaran sejarah  untuk
mengantisipasi masa depan dan model pembelajaran sejarah konvensional
(Wiriaatmadja, 1992).

Sifat pembelajaran yang kaku tersebut dapat berakibat buruk untuk jangka
waktu yang panjang dan berpotensi menimbulkan generasi yang mengalami
amnesia (lupa atau melupakan) sejarah bangsa sendiri. Agar pembelajaran sejarah
mampu mengkonstruk ingatan historis maka perlu dibarengi dengan ingatan
emosional vaitu ingatan yang melibatkan emosi hingga bisa menumbuhkan
kesadaran dalam diri siswa untuk menggali lebih jauh dan memaknai berbagai
peristiva sejarah. Padahal seharusnya proses pembelajaran sejarah tak hanya
berhenti pada penghafalan fakta sejarah saja namun siswa juga harus aktif dalam
komunikasi dua arah dengan guru untuk mengutarakan pendapatnya mengenai
materi sejarah yang tengah dipelajari karena sedari awal siswa merasa menjadi
bagian dari proses pembelajaran yang penuh makna (Surbakti, 2012).
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Permasalahan lain yang ditemukan dalam pembelajaran sejarah di kelas XI
IPS SMA Bina Bangsa Palembang adalah bentuk pertanyaan yang diajukan oleh
guru sejarah kepada siswa kurang mengeksplorasi pemahaman siswa mengenai
materi pelajaran sejarah dan sering lepas dari kehidupan sehari-hari siswa.
Kondisi tersebut seperti survey yang dilakukan oleh Astuti dari Litbang Kompas
(Kompas 9 Juli 2010) mengenai kendala pembelajaran sejarah. Hasil survey
menunjukkan bahwa sebanyak 52% responden menilai bahwa kombinasi dari
metode pembelajaran bersifat konvensional, dan guru tidak terampil (menarik)
menerangkan materi sejarah; 12,3% responden menilai pelajaran sejarah tak bisa
diterapkan sebagai pengalaman/aktivitas sehari-haritidak relevan dan 17,6%
lainnya lebih melihat soal kendala pendukung, termasuk buku-buku sejarah yang
minim.

Padahal dengan pembelajaran sejarah yang dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari siswa dapat merasakan manfaat belajar sejarah. Misalnya saja pada
materi Peradaban Kuno di Asia Afrika jika dikaitkan dengan kehidupan sehari-
hari maka permasalahan yang dapat dijadikan isu adalah permasalahan sampah di
sekitar sungai Musi dengan melakukan pendekatan ecopedagogy. Berdasarkan
permasalahan  tersebut siswa dapat berpartisipasi membantu melestarikan
lingkungan di tepi Sungai Musi dengan mengumpulkan sampah plastik lalu dijual.
Uang hasil penjualan dibelikan tempat sampah kemudian diletakkan di sekitar tepi
Sungai Musi (sekitar Benteng Kuto Besak, Museum SMB II, Taman Pasar 16).

Namun pada kenyataannya konsep mengenai pembelajaran sejarah yang
dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari untuk meningkatkan kesadaran sejarah
dalam proses pembelajaran sejarah di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang
terabaikan. Artinya aktivitas mengajar dianggap sebagai transfer knowledge saja
sehingga pertanyaan yang diajukan lebih seputar pertanyaan fakta (apa, kapan dan
dimana). Kondisi tersebut sama halnya dengan kondisi siswa yang mengajukan
pertanyaan sederhana seputar fakta peristiwa sejarah saja. Siswa menjadi enggan
untuk bertanya karena bosan dengan pertanyaan guru mitra yang itu-itu saja (apa
arti kolonialisme, kapan Jepang pertama kali tiba di Indonesia?, siapa tokoh

terkenal saat Revolusi Perancis?) selain karena siswa belum menemukan manfaat
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belajar sejarah untuk kehidupan sehari-hari mereka. Bukan hanya itu, dibeberapa
pertemuan pembelajaran sejarah, siswa jarang sekali bertanya walaupun guru
mitra telah memberikan kesempatan untuk bertanya.

Pembelajaran sejarah yang hanya diisi dengan kegiatan menghafal tahun
dan peristiva hanya akan memperkuat image pendidikan sejarah sebagai sebuah
subjek yang tidak mengasyikkan dan tidak bermakna, padahal jika dikelola
dengan baik pembelajaran sejarah yang sarat akan nilai dan cerita-cerita inspiratif
dapat menjadi sarana hiburan edukatif bagi siswa setelah menjalani subjek-subjek
lain yang cenderung menguras tenaga dan pikiran siswa seperti subjek yang penuh
dengan hitung-hitungan rumit.

Terbentuknya image tersebut berkaitan dengan pandangan bahwa belajar
sejarah tidak memiliki kontribusi yang konkrit dan memberikan manfaat langsung
bagi kehidupan. Bukankah belajar sejarah hanya menghafal saja?; dari tahun ke
tahun materi sejarah itu-itu saja; kurang populer bila dibandingkan dengan belajar
sains seperti matematika, fisika, kimia dan ilmu eksakta lainnya; tidak termasuk
dalam ujian nasional; tidak ada hubungannya dengan peningkatan kesejahteraan
hidup dan “tidak penting” di tengah berbagai perkembangan keilmuan teknologi
dan tuntutan kepraktisan hidup saat ini.

Permasalahan  pembelajaran  seperti  itu  semakin  mengakibatkan
pembelajaran yang pasif padahal puncak dari pembelajaran sejarah adalah
kesadaran sejarah dimana siswa memiliki rasa mawas diri untuk mempersiapkan
masa depan dengan bercermin dari masa lalu. Hal tersebut senada dengan apa
yang diungkapkan oleh Ratna Hapsari, Ketua Umum Asosiasi Guru Sejarah
Indonesia (AGSI), disela workshop "Membangun Kesadaran Sejarah untuk
Kebenaran dan Keadilan" di Jakarta pada hari Jumat (29/5) (Kompas, 29 Mei
2009) bahwa para siswa dibuat sibuk menghafal tanpa memperoleh esensi sejarah
itu sendiri.

Kesadaran sejarah merupakan puncak pencapaian studi sejarah yakni suatu
pemahaman intuitif mengenai bagaimana sejumlah hal tidak terjadi (bagaimana
sejumlah hal terjadi merupakan masalah pengetahuan Kkhusus) (Namier, 1957,

375) sebenarnya telah termaktub dalam kitab suci Al Qur’an yaitu “sesungguhnya
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pada Kkisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang yang
mempunyai akal” (Q.S. Yusuf, 12: 111). Maksud yang sama diungkapkan pula
oleh seorang sejarawan Inggris, Collingwood, dalam bukunya The Idea of History
(1973: 10) yang menyatakan bahwa:

“... knowing your self means knowing that you can do, and since

nobody knows what he can do until he tries, the only clue to what

man can do is what man has done. The value of history, the, is that

it theachs us what man has done and then what man is...”

Ungkapan Collingwood mengandung makna bahwa mengenal diri sendiri
berarti tahu apa yang dapat kita lakukan. Tidak seorang pun tahu apa yang dapat
dilakukan sebelum mencoba. Satu-satunya kunci untuk tahu apa yang bisa kita
lakukan adalah dari apa yang telah kita lakukan. Dan nilai dari sejarah adalah
mengajarkan kita mengenai apa yang telah dilakukan. Collingwood mengarahkan
kita pada pemahaman bahwa dengan sejarah kita bisa tahu apa yang telah Kita
lakukan sehingga mengenal ‘siapa kita’.

Begitu juga dengan ungkapan historia magistra vitae oleh Cicero, seorang
sejarawan, yang mengandung arti bahwa sejarah merupakan guru kehidupan
(Supardan, 2009: 309) perlu diwujudkan dengan beberapa persyaratan diantaranya
perlu adanya kesadaran sejarah yaitu menyadari adanya kenyataan sejarah bahwa
umat manusia dari waktu ke waktu mengalami perubahan dan perkembangan
secara continue; perlu kesadaran perspektif sejarah yang mengajarkan bahwa
keadaan sekarang ditentukan oleh perkembangan masa lalu dan apa yang
dilakukan sekarang akan menentukan arah perkembangan masa depan dan
manusia sekarang sedang memainkan peran sejarah untuk generasi masa depan.
Bila generasi sekarang ingin meninggalkan kebaikan maka haruslah ada kemauan
dan kesediaan untuk berguru pada kebaikan masa lalu dan menjauhkan diri dari
segala keburukan yang pernah terjadi di masa lalu (Kardisaputra, 1998: 44).

Selanjutnya Gottschalk (1986: 1) menjelaskan bahwa dengan mengerti
perkembangan masa lampau, kita akan lebih mengerti implikasinya saat ini dan
membantu untuk memecahkan masalah saat ini. Pernyataan Gottschalk diperkuat

oleh Widja (1989: 8) bahwa mata pelajaran sejarah dapat mengabadikan

Aulia Novemy Dhita Surbakti, 2014
Penerapan Emancipatory Question Habermas Untuk Meningkatkan Kesadaran Sejarah Siswa
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



pengalaman-pengalaman manusia dimasa lampau yang sewaktu-waktu dapat
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memecahkan masalah yang sedang
dihadapi.

Berdasarkan uraian tersebut sejarah lebin dari sekedar mempersoalkan
masa lalu yaitu bagaimana masa lalu sebagai cerminan bagi masa depan manusia
dalam upaya menanamkan kesadaran dan empati kesejarahan dalam konteks
kekinian yang semakin mengglobal (Farisi, 2003: 76).  Moedjanto (dalam
Budiharto, 2013) menambahkan bahwa ada beberapa alasan perlunya belajar
sejarah yaitu adanya keinginan manusia untuk tahu masa lalu peradaban mereka,
dorongan eksistensi yaitu adanya amnesia untuk menanyakan tentang asal-usulnya
dan adanya dorongan legitimasi karena ingin memperoleh kedudukannya. Pada
dasarnya inti dari ketiga alasan yang dikemukakan tersebut adalah mengenai
identitas. Pemaknaan sejarah selanjutnya diaplikasikan dalam dunia pendidikan.
Pendidikan sejarah tak kalah pentingnya dari sejarah. Kedua hal ini merupakan
satu kesatuan yang saling menyempurnakan. Betapa tidak, melalui pendidikan
sejarah para generasi Indonesia mengenal identitasnya sebagai bangsa Indonesia.

Kesadaran sejarah berupa pemahaman mengenai kontinuitas dan
perubahan yang berdaya guna untuk menyelesaikan permasalahan saat ini dan
mempersiapkan masa depan sehingga dapat memberikan rasa optimis terhadap
penyelesaian masalah bangsa (Wiriaatmadja, 2002: x-xi). Bahkan jauh sebelum
para ahli tersebut, Rais (2008: 3) menuliskan bahwa Baginda Nabi Muhammad
Salallahu’alaihi Wassalam telah menyampaikan pentingnya kesadaran sejarah:

“Barang siapa memiliki masa sekarang yang lebih bagus dari masa
lalunya ia tergolong orang yang beruntung; bila masa sekarangnya
sama dengan masa lalunya ia termasuk orang yang merugi; bila
masa sekarangnya lebih buruk dari masa lampaunya ia tergolong

orang yang bangkrut”.

Pentingnya kesadaran sejarah terangkum dalam tujuan mata pelajaran
Sejarah pada tingkat SMA (Permendiknas, 2006: 524) diantaranya pendidikan
sejarah bertujuan membangun kesadaran siswa tentang pentingnya waktu dan

tempat yang merupakan sebuah proses dari masa lampau, masa Kkini dan masa
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depan; menumbuhkan pemahaman siswa terhadap proses terbentuknya bangsa
Indonesia melalui sejarah yang panjang dan masih berproses hingga masa Kkini dan
masa yang akan datang dan menumbuhkan kesadaran dalam diri siswa sebagai
bagian dari bangsa Indonesia yang memiliki rasa bangga dan cinta tanah air yang
dapat diimplementasikan dalam berbagai bidang kehidupan baik nasional maupun
internasional.

Melalui pembelajaran sejarah di sekolah, siswa tidak hanya disiapkan
untuk mengetahui fakta-fakta sejarah namun juga untuk mengembangkan
kesadaran sejarah. Kesadaran sejarah sangat esensial bagi pembentukan
kepribadian dan sebaliknya. Implikasi hal tersebut bagi national building adalah
sejarah dan pendidikan memiliki hubungan yang erat dalam proses pembentukan
kesadaran sejarah. Dalam rangka national building pembentukan solidaritas,
inspirasi dan aspirasi memiliki peranan penting untuk system-maintenance negara
dan memperkuat orientasi atau tujuan negara tersebut. Tanpa kesadaran sejarah
kedua fungsi tersebut sulit untuk dipacu atau dengan kata lain semangat
nasionalisme tidak dapat ditumbuhan tanpa kesadaran sejarah (Kartodirdjo, 1993:
53).

Pada dasarnya kesadaran sejarah dimiliki oleh setiap masyarakat dan tanpa
sadar teraplikasi dalam kehidupan sehari-hari dan sekolah merupakan tempat yang
strategis untuk mengembangkan kesadaran sejarah siswa  seperti yang
dikemukakan oleh Alm (2004: 243) bahwa school has the important role to
develop the students historical consciousness to make it more insighful and
complex.

Permasalahan pembelajaran sejarah yang terjadi di kelas XI IPS SMA
Bina Bangsa Palembang tersebut tidak dapat dibiarkan berlangsung terus menerus
karena dapat mengabaikan kesadaran sejarah siswa. Guru, terutama guru sejarah,
sebagai agent of change harus memiliki kemampuan lebih dalam mengelola
proses pembelajaran. Penyampaian fakta terutama dalam pembelajaran sejarah
tentu saja perlu namun hal penting yang juga perlu diperhatikan adalah bagaimana
penyampaian fakta yang dilakukan oleh guru sejarah tidak seputar pengetahuan

fakta sejarah saja namun juga mewujudkan potensi sejarah dalam hubungannya
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dengan kehidupan sehari-hari siswa sehingga meningkatkan kesadaran sejarah
siswa.

Upaya untuk mengatasi permasalahan  tersebut adalah  dengan
mengembangkan pertanyaan yang lebih dari sekedar menggunakan kata tanya
apa, dimana dan kapan tapi juga pertanyaan yang dapat menimbulkan dan
mendukung pengembangan kesadaran sejarah siswa melalui konsep siswa sebagali
pelaku sejarah pada zamannya diantaranya adalah emancipatory question
Habermas. Questions atau questioning (bertanya atau tanya jawab) merupakan
kegiatan untuk mendorong atau membimbing siswa dan menilai kemampuan
kognitif siswa.

Guru sudah sepatutnya memiliki keterampilan bertanya yang optimal
karena dalam proses pembelajaran guru yang paling sering mengajukan
pertanyaan. Bentuk pertanyaan bisa dilakukan kepada siswa secara individu
maupun secara kelompok atau ke seluruh kelas. Guru yang menggunakan strategi
bertanya yang baik terhadap siswa secara individual dapat membantu siswa
memiliki harga diri, menciptakan rasa aman dan memahami identitasnya. Melalui
penggunaan pertanyaan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar, juga
meningkatkan cara berpikir siswa, mempengaruhi secara positif dalam pencapaian
hasil belajar siswa, menjamin rasa percaya dan kemampuan dirinya dalam belajar
(Cuningham dalam Sapriya, 2008: 48).

Pemilihan penerapan emancipatory question Habermas sebagai upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kesadaran sejarah dan memperbaiki kualitas
pembelajaran adalah karena pertama, emancipatory question Habermas memilki
karakteristik sebagai sarana penghubung antara masa lalu dengan masa Kini yang
meliputi aspek penerapan konsep, pertanyaan jika, kontekstual dan analogi.
Melalui penerapan konsep maka siswa dapat menarik hubungan peristiva masa
lalu dengan masa kontemporer (korelasi analogis) atau pembelajaran bersifat
kontekstual dan melalui pertanyaan jika maka siswa diposisikan sebagai subjek
atau pelaku sejarah dan mempertanyakan perannya dalam kehidupan. Kedua,
emancipatory question Habermas merupakan strategi atau metode yang sesuai

dengan pendekatan konstruktivistik untuk mengetahui kesadaran sejarah siswa.
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Pentingnya kesadaran sejarah siswa dan sekaligus untuk memperbaiki
praktek pembelajaran di kelas XI SMA Bina Bangsa Palembang tersebut menjadi
dasar ketertarikan penulis untuk mengambil rumusan masalah mengenali
Penerapan emancipatory question Habermas Untuk Meningkatkan Kesadaran

Sejarah Siswa.

B. Rumusan Masalah Penelitian

Berdasarkan permasalahan penelitian diatas maka secara umum rumusan
masalah pada penelitian ini adalah: bagaimana menerapkan emancipatory
question Habermas untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa di kelas XI IPS

SMA Bina Bangsa Palembang?

Agar permasalahan diatas lebih terarah, maka akan dijabarkan ke dalam
beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana desain pembelajaran emancipatory question Habermas yang dapat
meningkatkan kesadaran sejarah siswa pada mata pelajaran sejarah di kelas XI
IPS SMA Bina Bangsa Palembang?

2. Bagaimana implementasi penerapan emancipatory question Habermas dalam
pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa pada mata
pelajaran sejarah di kelas X1 IPS SMA Bina Bangsa Palembang?

3. Bagaimana wujud kesadaran sejarah siswa kelas XI IPS SMA Bina Bangsa
Palembang dengan penerapan emancipatory question Habermas?

4. Apa kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dan siswa dalam penerapan
emancipatory question Habermas dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPS
SMA Bina Bangsa Palembang?

5. Bagaimana efektivitas penerapan emancipatory question Habermas terhadap
kesadaran sejarah siswa dalam pembelajaran sejarah di kelas XI IPS SMA

Bina Bangsa Palembang.
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C. Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini  adalah untuk mendeskripsikan
kesadaran sejarah siswa melalui penerapan emancipatory question Habermas pada
siswa kelas XI IPS di SMA Bina Bangsa Palembang. Adapun secara khusus
penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menghasilkan desain pembelajaran emancipatory question Habermas yang
dapat meningkatkan kesadaran sejarah siswa pada mata pelajaran sejarah di
kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang.

2. Mendeskripsikan implementasi penerapan emancipatory question Habermas
dalam pembelajaran sejarah untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa pada
mata pelajaran sejarah di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang.

3. Menguraikan wujud kesadaran sejarah siswa dengan penerapan emancipatory
question Habermas di kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang.

4. Menjelaskan kendala yang dihadapi oleh guru sejarah dan siswa dalam
penerapan emancipatory question Habermas dalam pembelajaran sejarah di
kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang.

5. Mengkaji dan mendeskripsikan efektivitas penerapan emancipatory question
Habermas terhadap kesadaran sejarah siswa dalam pembelajaran sejarah di
kelas XI IPS SMA Bina Bangsa Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Dengan dilaksanakannya peneiltian ini maka diharapkan akan memberikan
manfaat baik bagi sekolah, guru dan siswa. Secara rinci manfaat tersebut adalah
sebagai berikut:
1. Bagi Sekolah
a. Meningkatkan mutu pendidikan di sekolah selain karena berpotensi
meningkatkan kesadaran sejarah juga dapat memberikan sumbangan
perbaikan mutu pembelajaran di kelas.
b. Hasil penelitian dapat dijadikan rekomendasi bagi pihak sekolah terutama
dalam hal peningkatan profesionalisme guru dan meningkatkan inovasi

dalam pembelajaran di kelas.
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2. Bagi Guru

a. Diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu landasan pertimbangan
mengembangkan pembelajaran  kontekstual atau dekat dengan kehidupan
sehari-hari siswa sehingga menjadi salah satu solusi untuk merubah
pembelajaran sejarah yang bersifat transfer knowledge.

b. Menambah wawasan pengetahuan dan kemampuan guru dalam
pengembangan pembelajaran terutama dengan penerapan Emancipatory
Question Habermas untuk meningkatkan kesadaran sejarah siswa.

c. Memperkenalkan teknik bertanya Emancipatory Question Habermas
kepada guru agar pembelajaran di kelas lebih berkualitas, mengingat
bertanya merupakan salah satu keterampilan dasar yang harus dimiliki

oleh guru.

3. Bagi Siswa
a. Pembelajaran sejarah lebih memiliki makna karena dihubungkan dekat
dengan permasalahan kehidupan siswa sehari-hari sehingga menggeser
paradigma pendidikan sejarah sebagai pelajaran hafalan yang tidak
bergengsi.
b. Mengembangkan kemampuan siswa untuk bertanya tingkat tinggi dalam
pembelajaran di sekolah sehingga secara tidak langsung meningkatkan

kesadaran sejarah siswa.
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